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Abstrak 

Probiotik merupakan bakteri baik yang dapat diperoleh dari hasil fermentasi makanan dengan menggunakan 

mikroorganisme baik. Makanan probiotik sangat baik untuk kesehatan dan dapat berfungsi sebagai imunostimulan 

dalam meningkatkan daya tahan tubuh. Tujuan kegiatan PKM adalah memberikan pengetahuan edukasi tentang 

pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan untuk meningkatkan imunitas tubuh kepada kelompok ibu-

ibu pengajian Mutmainah di mesjid Ar-Rahman di kecamatan Namorambe. Metode yang digunakan dalam PKM 

ini adalah: (1) Penyuluhan (sosialisasi) ceramah pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan untuk 

meningkatkan imunitas tubuh, dan (2) Pemberian pengetahuan berbagai jenis contoh makanan probiotik. Kegiatan 

dilakukan dengan beberapa tahap: (1) Tahapan survey, kerjasama dengan mitra, dan penentuan tema kegiatan; (2) 

Tahapan persiapan; (3) Tahapan penyuluhan, sosialisasi, dan edukasi penyampaian materi; dan (4) Tahapan 

penyampaian berbagai contoh jenis makanan probiotik. Hasil yang didapatkan dari kegiatan PKM ini adalah 

pengetahuan mitra peserta PKM tentang pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh meningkat menjadi 77.78% dari rata-rata nilai pengetahuan 4.20 menjadi 7.47. 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian PKM ini adalah (1) Peserta mitra menjadi mendapatkan pengetahuan 

tentang pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan dalam meningkatkan daya tahan tubuh, dan (2) 

Peserta mitra mendapatkan pengetahuan berbagai contoh jenis makanan probiotik  

Kata kunci: Probiotik, Imunostimulan, Mesjid Ar-Rahman, Kec. Namorambe 

 

Abstract 

Probiotics are good bacteria that can be obtained from fermented foods using good microorganisms. 

Probiotic food is very good for health and can function as an immunostimulant in increasing the body's 

resistance. The purpose of the PKM activity is to provide educational knowledge about the importance 

of probiotic food as an immunostimulant to increase body immunity to a group of Mutmainah 

recitation mothers at the Ar-Rahman mosque in Namorambe sub-district. The methods used in this 

PKM are: (1) Counseling (socialization) lectures on the importance of probiotic food as an 

immunostimulant to increase the body's immunity, and (2) Providing knowledge of various types of 

examples of probiotic food. Activities are carried out in several stages: (1) Survey stages, 

collaboration with partners, and determining activity themes; (2) Preparatory stages; (3) The stages of 

counseling, outreach, and education for delivering material; and (4) Stages of delivery of various 

examples of probiotic food types. The results obtained from this PKM activity were that the 

knowledge of PKM participant partners about the importance of probiotic food as an immunostimulant 

in increasing body resistance increased to 77.78% from an average knowledge value of 4.20 to 7.47. 

The conclusions from this PKM service activity are (1) Partner participants gain knowledge about the 

importance of probiotic food as an immunostimulant in increasing body resistance, and (2) Partner 

participants gain knowledge of various examples of types of probiotic food. 

Keywords: Probiotics, Immunostimulants, Ar-Rahman Mosque, Kec. Namorambe 

 

PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan kesehatan tubuh harus diawali dengan imunitas (daya tahan) tubuh yang baik. Dengan 

imunitas yang baik maka dapat melawan berbagai penyakit seperti diare, flu, batuk, termasuk juga penyakit Covid-

19 dan penyakit lainnya. Untuk meningkatkan imunitas dalam melawan penyakit dimulai dari mencuci tangan 

dengan baik menggunakan sabun (Rahayu et al, 2022) terutama sabun antiseptik dari bahan herbal tumbuhan 

seperti dari ekstrak biji pepaya yang dapat melawan bakteri (Rahayu et al, 2021), mengonsumsi vitamin C (Lubis, 

2022), menyikat gigi yang baik dengan pasta gigi berbahan herbal ekstrak tanaman sebagai antibakteri (Gunawan 

& Rahayu, 2021), menggunnakan obat kumur herbal (Rahayu et al, 2022), dan mengonsumsi makanan probiotik 

(Rahayu et al., 2021). Probiotik merupakan bakteri baik yang dapat diperoleh dari hasil fermentasi makanan 
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dengan menggunakan mikroorganisme baik. Makanan probiotik sangat baik untuk kesehatan. Contoh makanan 

probiotik adalah yogurt, tempe, kefir, tape, kimchi, kombucha, natto, sauerkraut, asinan acar, dan lainnya yang 

mengandung bakteri baik “probiotik” (Rahayu et al., 2022). Strain probiotik harus tahan dan tetap hidup selama 

proses pengolahan makanan dan penyimpanan, mudah diaplikasikan pada produk makanan, dan tahan terhadap 

proses psikokimia pada makanan (Prado et al., 2008).  Untuk mencapai hidup yang sehat yang prima diperlukan 

suatu pola hidup yang sehat. Pola hidup sehat penting bagi setiap manusia (Sarinastiti et al., 2018). 

Masyarakat di kecamatan Namorambe terutama kelompok ibu-ibu pengajian Mutmainah di mesjid Ar-

Rahman merupakan salah satu kelompok masyarakat yang aktif di berbagai kegiatan di masyarakat. Dalam hal ini 

melalui kelompok ibu-ibu pengajian diharapkan menjadi perantara dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta edukasi tentang pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan untuk meningkatkan 

imunitas tubuh baik di keluarga maupun masyarakat luas. Hal ini dipandang perlu dalam rangka meningkatkan 

kesehatan di masyarakat.     

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk menyikapi situasi ini maka tujuan pengabdian ini adalah dengan cara 

memberikan pengetahuan edukasi tentang pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan untuk 

meningkatkan imunitas tubuh kepada kelompok ibu-ibu pengajian Mutmainah di mesjid Ar-Rahman di kecamatan 

Namorambe melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). Hal ini dibutuhkan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan meningkatkan kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik.  

 

METODE 

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini untuk mencapai tujuan maka diperlukan 

sosialisasi dengan pendekatan secara persuasif kepada badan kemakmuran mesjid (BKM) untuk menyampaikan 

maksud dan tujuan PKM ini kepada mitra yaitu kelompok ibu-ibu pengajian Mutmainah mesjid Ar-Rahman 

kecamatan Namorambe. Kemudian tahap selanjutnya adalah melakukan analisis masalah dan kemudian 

menawarkan solusi kepada mitra. Adapun metode yang digunakan dalam PKM ini adalah: (1) Pemberian 

penyuluhan (sosialisasi) melalui ceramah edukasi tentang pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan 

untuk meningkatkan imunitas tubuh, dan (2) Pemberian pengetahuan berbagai jenis contoh makanan probiotik 

kepada kelompok ibu-ibu pengajian Mutmainah mesjid Ar-Rahman kecamatan Namorambe.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan PKM adalah sebagai berikut: (1) Tahapan 

survey, kerjasama dengan mitra, dan penentuan tema kegiatan. Tim PKM melakukan survey ke lokasi untuk 

memastikan pengetahuan mitra kelompok ibu-ibu pengajian Mutmainah mesjid Ar-Rahman kecamatan 

Namorambe tentang pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan meningkatkan daya tahan tubuh, 

menyelesaikan izin dari mitra, dan melakukan wawancara dengan pihak mitra akan kebutuhan mitra dalam 

kemajuan dan keberhasilan PKM yang dilakukan; (2) Tahapan persiapan PKM. Tim PKM menyiapkan materi 

presentasi dalam bentuk power point (Ppt) yang berisi tentang pentingnya makanan probiotik sebagai 

imunostimulan dalam meningkatkan daya tahan tubuh, dan menyiapkan materi berbagai jenis contoh makananan 

probiotik; (3) Tahapan penyuluhan, sosialisasi, dan edukasi. Tim PKM melakukan penyampaian materi dengan 

metode ceramah edukasi tentang pentingnya makanan probiotik sebagai  imunostimulan dalam meningkatkan daya 

tahan tubuh; dan (4) Tahapan penyampaian berbagai contoh jenis makanan probiotik kepada kelompok ibu-ibu 

pengajian Mutmainah mesjid Ar-Rahman kecamatan Namorambe. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil program PKM yang dilaksanakan kepada kelompok ibu-ibu pengajian Mutmainah mesjid Ar-Rahman 

kecamatan Namorambe yang sebelumnya mendapatkan pengetahuan menjadi mendapat pengetahuan tentang 

pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan dalam meningkatkan daya tahan tubuh, serta mendapat 

pengetahuan berbagai contoh jenis makanan probiotik.  

Pengetahuan mitra peserta PKM kelompok ibu-ibu pengajian Mutmainah mesjid Ar-Rahman kecamatan 

Namorambe sebelum dilakasanakan PKM dan setelah dilaksanakannya PKM mitra mendapatkan edukasi tentang 

pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan dalam meningkatkan daya tahan tubuh dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan grafik pada Gambar 1. 
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Tabel 1.Hasil pengetahuan mitra tentang pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan 

Peserta Sebelum PKM Setelah PKM 
Persentase 

Peningkatan (%) 

Peserta 1 5 9 80% 

Peserta 2 4 7 75% 

Peserta 3 3 6 100% 

Peserta 4 4 7 75% 

Peserta 5 5 8 60% 

Peserta 6 5 9 80% 

Peserta 7 4 8 100% 

Peserta 8 3 6 100% 

Peserta 9 4 7 75% 

Peserta 10 5 8 60% 

Peserta 11 4 7 75% 

Peserta 12 3 6 100% 

Peserta 13 4 7 75% 

Peserta 14 5 8 60% 

Peserta 15 5 9 80% 

Rata-rata 4.20 7.47 77.78% 

 

 
Gambar 1. Grafik hasil pengetahuan mitra tentang pentingnya makanan probiotik sebagai 

imunostimulan 

 

Hasil yang didapatkan dari kegiatan PKM ini adalah pengetahuan mitra peserta PKM kelompok ibu-ibu 

pengajian Mutmainah mesjid Ar-Rahman kecamatan Namorambe tentang pentingnya makanan probiotik sebagai 

imunostimulan dalam meningkatkan daya tahan tubuh  meningkat menjadi 77.78% dari rata-rata nilai pengetahuan 

4.20 menjadi 7.47.  

Peserta mendapatkan edukasi tentang pentingnya makanan probiotik sebagai imunostimulan dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh, dan juga mendapatkan pengetahuan tentang contoh jenis-jenis makanan probiotik 

seperti yogurt, kefir, sauerkraut, tempe, kimchi, miso, kombucha, acar, keju, dan natto. Adapun berbagai manfaat 

makanan probiotik adalah sebagai imunostimulan (membentuk sistem imun atau daya tahan tubuh), menjaga 

sistem pencernaan (menjaga keseimbangan jumlah microbiome di pencernaan), membantu penyerapan makanan, 

menghasilkan antioksidan, vitamin K, folat, niasain, tiamin dan riboflavin, menghambat kanker, mengintrol kadar 

kolesterol dalam darah, dan mengatasi konstipasi (susah buang air besar).    

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
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SIMPULAN 

Kegiatan pelaksanaan program PKM kepada kelompok ibu-ibu pengajian Mutmainah mesjid Ar-Rahman 

kecamatan Namorambe telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan. Kesimpulan dari kegiatan 

pengabdian PKM ini adalah (1) Peserta mitra menjadi mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya makanan 

probiotik sebagai imunostimulan dalam meningkatkan daya tahan tubuh, dan (2) Peserta mitra mendapatkan 

pengetahuan berbagai contoh jenis makanan probiotik. Kegiatan PKM yang telah dilaksanakan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dari segi kesehatan tubuh di 

keluarga dan masyarakat. 
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